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Kepelbagaian atau pluralitas di Indonesia memiliki sgjarah panjang yang diwarnai dengan konflik dan
kekerasan. Bahkan sgjak sebelum masa kemerdekaan, kepel bagaian telah menjadi penyebab dari adanya
konflik yang berbasis pada perbedaan etnis dan agama Bahasa yang menurut Sukarno dan Bourdieu dapat
menjadi penyebab meningkatnya tegangan dalan pemaknaan dikarenakan oleh hakekat teks sebagal person
yang selalu mengandung kepentingan. Pemilihan bahasa yang merepresentasi kepentingan dan ideol ogy
merupakan sumber dari pertarungan untuk memenangkan dominasi terhadap yang lain.

Berdasarkan pemahaman tersebut, peneliti telah menganalisis wacana pluralisme pada sejumlah akun
twitter. Pendliti berupaya menganalisis praktik kekerasan simbolikyang muncul karena dikonstruksioleh
pengguna akun twitter tersebut. Peneliti menggunakan teori habitus, kapital, arena and kekerasan simbolik
yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu dan ditunjang oleh konsep kekuasaan menurut Michel Foucault.
Peneliti menggunakan paradigma kritis, metode pengumpul an data berbasis observasi dan wawancara.
Sementara metode analisis menggunakan kerangka semiotika Roland Barthes.

Setelah mengamati beberapa akun twitter yang merepresentasikan dua pandangan yang berbeda: mendukung
dan menentang pluralisme, peneliti menemukan adanya sejumlah mitos yang berlangsung dalam arena.
Mitos mengenai klaim kebenaran tunggal yang absolut menjadi kerangka yang melegitimasi penerimaan
terhadap kekerasan. Dan hal itu terjadi berkat adanya habitus yang terbentuk dalam masyarakat melalui
rentang waktu yang panjang dan diwacanakan oleh institusi-institusi sosial seperti institusi pendidikan,
agama da media massa, bahkan institusi pemerintahan. Setiap pihak yang terlibat dalam twitter
mereproduksi wacana yang berbeda dan masing-masing berusaha membangun habitus, bagi pendukung
berusaha membangun habitus baru, bagi penentang berusaha mengukuhkan habitus lama untuk mendukung
status quo. Sekalipun demikian penelitian menunjukkan bahwa twitter memiliki potensi untuk menjadi
media alternatif yang membentuk habitus yang nirkekerasan.

Penelitian menunjukkan bahwa wacana yang direproduksi oleh penentang pluralisme adalah tentang
kekuatan uang di balik wacana pluralisme untuk melegitimas resistensi mereka terhadap pluralisme dan
penerimaan terhadap kekerasan.

Diversity in Indonesia has such along history which has been filled by conflict and violence. In fact, before
its independence, diversity became cause of conflicts of multi religions and ethnics. Language; as Sukarno
and Bourdieu mentioned, became a cause of rising tension in perceiving meaning. This happened because
every text isamessage as said by Roland Barthes. It means, every text shown in every arenaincluding
twitter has the meaning indeed. Language selection can also represent certain interests and ideol ogy, and
that?s what defines discourse. Language derived from the idea of domination. By then, discourse can be
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changeabl e according to the purpose of the parties/individuals who are trying to fight their dominant ideas.

Based on the understanding of that, researcher hastried to analyze the discourse of pluralismin severd
twitter accounts. Researcher has tried to analyze how symbolic violence constructed to the actor of twitter
arena as shown in their account. By that, researcher has used the theory of habitus, capital, arena and
symbolic violence by Pierre Bourdieu and supported by Michel Foucault?s power. The method analysis
utilized in this research is Roland Barthes? semiotic. Researcher has used critical paradigm. The data
collection methods were using observation and interview.

By observed several accounts on twitter that represented different perspectives on pluralism, pro and anti-
pluralism, researcher has tried to reveal the myth that happened on the twitter arena. By then, researcher find
symbolic violence appear through the habitus that constructed to the individu from along period and going
through the social institutions such as education, religion, mediainstitution. Every partiesin twitter has
reproduced the different discourse that build new habitus or established the old habitus to support the
ideology of status quo.

The result of this research shown that the discourse of pluralism that produced by the antipluralism draws an
effort of dominant party to legitimate violence as away to solve the problem of differences. Then they
produced and reproduced the discourse pluralism by appointing Jaringan Islam Liberal (JIL) as the enemy of
Islam and suspect that America behind this (the pluralism) who also funded and facilitated the idea of
pluralism.



